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Abstrak 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik ditinjau dari motivasi belajar dan self confidence . Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMP Raden Fatah Batu. Subjek 

penelitian terdiri dari empat peserta didik yang dipilih sesuai tingkat motivasi belajar 

dan self confidence . Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, tes, dan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) subjek dengan kategori motivasi 

belajar tinggi dan self confidence  tinggi mampu memenuhi semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga subjek kategori motivasi belajar 

tinggi dan self confidence  tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

sangat baik, 2) subjek dengan kategori motivasi belajar tinggi dan self confidence  

rendah hanya mampu memenuhi indikator ke empat, yaitu menyusun dan menerapkan 

strategi untuk memecahkan masalah, sehingga subjek dengan kategori motivasi belajar 

tinggi dan self confidence  rendah kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

dimiliki kurang baik, 3) subjek dengan kategori motivasi belajar rendah dan self 

confidence  tinggi mampu memenuhi beberapa indikator, yaitu menentukan unsur yang 

diketahui dan ditanyakan, membuat model matematika, serta menuyusun dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, sehingga subjek dengan kategori 

motivasi belajar rendah dan self confidence  tinggi kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang dimiliki baik, 4) subjek dengan kategori motivasi belajar rendah dan 

self confidence  rendah hanya memenuhi satu indikator, yaitu memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh, sehingga subjek dengan kategori motivasi belajar rendah dan 

self confidence  rendah kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki 

kurang baik.  

 
Kata kunci: pemecahan masalah matematis, motivasi belajar, self confidence . 

 

 

PENDAHULUAN  

 Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari belajar. Belajar merupakan proses 

untuk mendapat wawasan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, dan mengokohkan 

kepribadian (Suryono and Hariyanto, 2016:9). Belajar dapat terjadi di sekolah maupun di lur 

sekolah. Belajar yang dilakukan di sekolah melibatkan interaksi antara pendidik, peserta didik, 

maupun lingkungan sekolah. Proses belajar dinamakan pembelajaran.  

 Pembelajaran yang dilakukan sejak sekolah dasar sampai sekolah menengah tidak lepas dari 

matematika. Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 menjelaskan bahwa terdapat lima tujuan 

pembelajaran matematika, yaitu 1) untuk memahami konsep, mendeskripsikan keterkaitan antar 

konsep, serta dapat menerapkannya secara luwes, akurat, efisisen, dan tepat; 2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan operasi matematika saat menggeneralisasi, mengubah 
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bukti, atau menjelaskan ide dan konsep matematika; 3) menyelesaikan masalah, membuat model 

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 4) mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas situasi dan masalah; 5) 

mempunyai sikap menghargai banyaknya manfaat dan kegunaan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari, rasa ingin tahu tentang matematika, minat untuk belajar matematika, serta sikap gigih 

dan percaya diri dalam memecahkan masalah. Berdasarkan tujuan matematika yang telah 

disebutkan, salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik adalah kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Hidayati dan Sariningsih (dalam Hafidz dkk., 2019:374) menyatakan bahwa 

dalam pembelajaran matematika pemecahan masalah adalah inti pembelajaran yang merupakan 

dasar dalam proses pembelajaran. 

 Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang dimulai dari menganalisis masalah sampai mendapatkan 

suatu jawaban yang telah diuji penyelesaiannya. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

kemampuan memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan matematika menggunakan 

pemahaman atau kajian-kajian yang relevan sehingga ditemukan solusi dari masalah tersebut 

(Khasmawati dkk., 2018:74). Selain itu, Aisyah (2018:3) menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kemampuan menciptakan cara baru dalam menyelesaikan masalah 

dengan mengutamakan prosedur, strategi, dan langkah yang tepat sampai ditemukan jawaban yang 

benar.Namun, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada jenjang SMP 

tergolong rendah. Sumarmo (dalam Wulandari dkk., 2018:399) menyatakan bahwa keterampilan 

menyelesaikan soal pemecahan masalah peserta didik pada jenjang sekolah menengah atas maupun 

sekolah menengah pertama masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman 

peserta didik dan kurangnya latihan menyelesaiakan soal pemecahan masalah. Oleh sebab itu, 

peserta didik perlu diberikan banyak  latihan soal untuk melatih kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini, yaitu 

menentukan unsur yang diketahui dan ditanya, menyusun model matematika, menyusun dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali kebenaran jawaban. 

 Dalam memecahkan masalah terutama pada pembelajaran matematika peserta didik 

memerlukan motivasi belajar. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Agustin dkk. (dalam 

Ulya, 2016:92) bahwa motivasi dan aktivitas belajar  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Menurut Lestari and Yudhanegara (2018:93) 

motivasi belajar merupakan kekuatan yang berasal dari dalam maupun luar diri peserta didik yang 

mendorong untuk belajar. Selain itu, Uno (2012:3) mendefiniskan motivasi adalah dorongan dalam 

diri seseorang yang berusaha untuk merubah perilaku menjadi lebih baik.Motivasi belajar adalah 

dorongan untuk melakukan sesuatu yang bertujuan untuk mewujudkan sesuatu yang diinginkan 

(Wulandari dkk., 2018:399). Peneliti mendefinisikan motivasi belajar merupakkan suatu dorongan 

yang menyebabkan individu melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan belajar. Sardiman 

(dalam Eftafiyana dkk., 2018:87) menegaskan bahwa motivasi belajar merupakan unsur yang 

penting bagi guru maupun peserta didik, dikarenakan berfungsi sebagai pendorong manusia untuk 

melakukan sesuatu, menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan. Peserta didik memiliki 

tingkat motivasi belajar yang beraneka ragam. Hal tersebut dapat diketahui melalui terpenuhi 

tidaknya indikator motivasi belajar. Dalam penelitian ini indikator motivasi belajar meliputi: (a) 

menunjukkan minat belajar disebabkan adanya dorongan; (b) menunjukkan perhatian dan minat 

terhadap tugas-tugas yang diberikan; (c) tekun menghadapi tugas; (d) ulet menghadapi kesulitan; (e) 

menunjukkan semangat dalam belajar.  

 Selain motivasi belajar, sikap yang perlu dikembangkan dalam  pemecahan masalah adalah 

percaya diri. Fitria dkk. (2019:106) menyatakann bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu 

faktor penting dalam pemecahan masalah. Hal tersebut senada dengan pernyataan Dewi and Minarti 

(2018:191) bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang rendah 

berpengaruh terhadap perilaku yang seharusnya dimiliki peserta didik, yaitu percaya diri. Percaya 
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diri atau yang disebut dengan self confidence  adalah suatu sikap yakin terhadap kemampuan diri 

sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri 

(Lestari and Yudhanegara, 2018:95). Adanya motivasi dalam diri peserta didik juga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri sehingga dapat menyelesaikan masalah dalam matematika dengan 

maksimal. Sejalan dengan pendapat Aisyah dkk. (dalam Purnama dan Mertika, 2018:60) bahwa self 

confidence  peserta didik dapat ditingkatkan dengan adanya motivasi belajar dan memberikan 

peluang dalam memecahkan masalah secara maksimal. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa 

motivasi belajar dan self confidence  saling berhubungan dan mempengaruhi tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Self confidence  adalah keyakinan peserta didik 

terhadap pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah matematis 

(Saputri, 2019:75). Lestari dan Yudhanegara berpendapat bahwa self confidence  merupakan suatu 

sikap yakin terhadap kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh 

sesuai konsep diri (2018:95). Adapun Bandura (Fitria dkk., 2019:106) berpendapat bahwa 

kepercayaan diri merupakan perasaan percaya kepada kemampuan  diri sendiri  dalam 

menggerakkan dan menyatukan motivasi dari semua sumber  daya  yang  dibutuhkan,  dan  

memunculkannya  dalam tindakan yang  selaras dengan  apa yang  harus  diselesaikan,  sesuai  

dengan  tuntutan  tugas. Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa self confidence  

merupakan keyakinan yang timbul dari dalam diri sendiri akan kemampuan yang dimiliki sehingga 

timbul keberanian untuk mengungkapkannya. Hendriana dkk. (2017:199) merangkum indikator 

utama dalam kepercayaan diri sebagai berikut; (a) percaya kepada kemampuan sendiri; (b) 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; (c) memiliki konsep diri yang baik; dan (d) berani 

mengungkapkan pendapat. 

 Oleh sebab itu, berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis terkait dengan motivasi belajar dan self 

confidence . Dari uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Motivasi Belajar dan Self 

confidence  Peserta Didik Kelas VIII SMP Raden Fatah Batu”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari motivasi belajar 

dan self confidence . 

 

METODE  

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Denzin dan Lincoln (dalam Moleong, 2017:5) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan tujuan untuk menguraikan fenomena yang 

terjadi dan dilaksanakan dengan berbagai metode yang ada. Penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif kualitatif karena penelitian yang dilakukan akan memperoleh hasil uraian informasi 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari motivasi belajar 

dan self confidence . Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu angket, tes, dan 

wawancara.  

 Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII C SMP Raden Fatah Batu 

sebanyak 26 peserta didik. Dari 26 peserta didik dipilih 4 peserta didik sebagai subjek penelitian 

dengan kriteria: 1) Satu orang dengan motivasi belajar tinggi dan self confidence  tinggi. 2) Satu 

orang dengan motivasi belajar tinggi dan self confidence  rendah. 3) Satu orang dengan motivasi 

belajar rendah dan self confidence  tinggi. 4) Satu orang dengan motivasi belajar rendah dan self 

confidence  rendah. Tingkat motivasi belajar dan self confidence   peserta didik dapat diketahui 

melalui hasil angket yang kemudian diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan menurut Arikunto, 

(2015:298). Keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi teknik, yaitu dengan 

membandingkan hasil tes, dan wawancara pada sumber yang sama. Apabila data hasil wawancara 

dan tes kemampuan pemecahan masalah sesuai, maka data kredibel/valid. Data yang telah 

dinyatakan kredibel/validvalid, selanjutnya dilakukan analisis data. Dalam penelitian kualitatif 
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analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan (Sugiyono, 2016:333). Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah  analisis 

data model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016:334) yaitu analisis data yang dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung dan dalam periode waktu tertentu. Terdapat tiga tahapan 

analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion 

(penarikan kesimpulan). 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil angket motivasi belajar dan self confidence  dipilih 4 subjek penelitian 

berdasarkan tingkat motivasi belajar dan self confidence . Empat subjek yang terpilih dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Subjek Penelitian 
No. Kode Subjek  Tingkat Motivasi Belajar Tingkat Self Confidence  

1 STT Tinggi Tinggi 

2 STR Tinggi Rendah 

3 SRT Rendah Tinggi 

4 SRR Rendah Rendah 

1) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kategori Motivasi Belajar 

Tinggi dan Self Confidence  Tinggi 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek STT, didapatkan 

ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan pemecahan masalah matematis yang tertera pada 

Tabel 2.  

Tabel 2. Ringkasan Hasil Tes dan Wawancara Subjek STT 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Data Hasil Wawancara 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Menentukan unsur yang 

diketahui dan ditanya 

Subjek STT telah menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan dengan baik.  

Subjek STT dapat menyebutkan 

yang diketahui dan memahami 

apa yang ditanyakan 

Menyusun model 

matematika  

Subjek STT membuat model 

matematika berupa pola bilangan sesuai 

uraian dalam soal  

Subjek STT mampu 

menjelaskan pola bilangan, dan 

memahami makna setiap simbol 

dalam jawaban tersebut 

Menyusun dan 

menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

Subjek STT telah menggunakan strategi 

yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

Subjek menyelesaikan soal dengan cara 

yang runtut dan perhitungan yang 

benar, sehingga memperoleh hasil yang 

benar 

Subjek STT mampu meberikan 

alasan yang baik menggunakan 

strategi tersebut 

Memeriksa kembali 

kebenaran jawaban 

Subjek STT telah melakukan 

pemeriksaan terhadap jawaban yang 

diperoleh dan memberikan kesimpulan 

Subjek STT mengatakan bahwa 

selalu memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh. Subjek 

STT juga mampu menjelaskan 

kesimpulan pada jawaban yang 

diperoleh. 

 Pada soal nomor 1 subjek STT mampu membaca dan memahami soal dengan baik. 

Menyebutkan yang diketahui dan ditanya pada soal, membuat pola bilangan, dan menentukan 

nomor rumah menggunakan strategi yang tepat. Subjek STT menyelesaikan soal dengan cara yang 
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runtut, sehingga diperoleh hasil yang tepat. Subjek STT juga telah melakukan pemeriksaan kembali 

terhadap hasil yang diperoleh.  

 Dari hasil tes dan wawancara subjek STT pada soal nomor 2 telah memenuhi semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Mulai dari menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, 

membuat model matematika, menyusun dan melaksanakan strategi, serta memeriksa kembali 

jawaban. Hasil yang diperoleh subjek STT berdasarkan tahapan yang telah dilakukan benar.   

 Soal nomor 3 subjek STT dari hasi tes telah menuliskan dengan tepat yang diketahui dan 

ditanyakan. Pada saat wawancara subjek STT juga telah memahami soal dengan baik. Strategi yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal runtut mulai dari menentukan beda sampai diperoleh 

kesimpulan. Selain itu strategi  untuk menyelesaikan soal tersebut tepat, yaitu menggunakan rumus 

untuk menentukan suku ke-n barisan aritmatika. Hasil yang diperoleh subjek STT benar, sehingga 

dapat dikatakan subjek STT telah memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan baik. 

  

2) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kategori Motivasi Belajar 

Tinggi dan Self Confidence  Rendah 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek STR, didapatkan 

ringkasan kemampuan pemecahan masalah matematis yang ditunjukkan oleh Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Tes dengan Hasil Wawancara Subje STR 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Data Hasil Wawancara 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Menentukan unsur yang 

diketahui dan ditanya 

Pada soal nomor 1 subjek 

menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan tetapi kurang lengkap. 

Pada nomor 2 subjek STR hanya 

menuliskan yang ditanyakan pada 

soal. pada soal nomor 3, subjek 

STR menuliskan yang diketahui 

dan ditanyakan, namun informasi 

yang dituliskan kurang lengkap.  

Subjek STR menyatakan bahwa lupa 

tidak menuliskan yang diketahui 

pada nomor 1 dan 2.  

Menyusun model 

matematika  

Subjek STR tidak membuat model 

matematika pada soal nomor 1, 2, 

dan 3 sesuai uraian dalam soal.  

Subjek STR memahami pola 

bilangan yang dapat dibuat sesuai 

uraian dalam soal, tetapi tidak 

menuliskan dalam lembar jwaban. 

Selain itu, subjek STR mampu 

menjelaskan simbol-simbol yang 

telah dituliskan pada lembar jawaban 

untuk menyelesaikan soal, tetapi 

terlihat ragu-ragu.  

Menyusun dan 

menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

Strategi yang digunakan subjek 

STR dalam menyelesaikan soal 

nomor 1,2, dan 3 sudah tepat, 

tetapi pada soal nomor 2 terjadi 

salah perhitungan sehingga hasil 

yang diperoleh tidak tepat.  

Subjek STR melakukan strategi yang 

tepat dalam menyelesaikan setiap 

soal. Pada soal nomor 2 subjek STR 

menyatakan tidak yakin terhadap 

jawaban yang diperoleh.  

Memeriksa kembali 

kebenaran jawaban 

Subjek STR tidak menuliskan 

pengecekan kebenaran jawaban 

yang telah diperoleh pada lembar 

jawaban. 

Subjek STR menyatakan bahwa telah 

melakukan pemeriksaan kembali 

jawaban yang diperoleh, tetapi 

dilakukan pada coretan sehingga 

tidak dituliskan pada lembar 

jawaban. Pada soal nomor 2 subjek 
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menyatakan jika tidak melakukan 

pemeriksaan ulang. 

 Subjek STR adalah subjek dengan kategori motivasi belajar tinggi dan self confidence  rendah. 

Jumlah skor motivasi belajar subjek STR adalah 81, sedangkan jumlah skor self confidence  subjek 

STR adalah 42. Pada soal nomor 1 subjek STR tidak memenuhi beberapa indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Subjek STR hanya memenuhi indikator yang ke tiga, yaitu 

menyusun dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. Dengan mengaplikasikan 

strategi yang benar, maka hasil yang diperoleh subjek STR pada nomor 1 benar. Indikator pertama 

tidak terpenuhi karena subjek STR tidak menuliskan semua informasi dalam soal dan tidak 

menuliskan yang ditanyakan. Subjek juga tidak memenuhi indikator kedua kemampuan pemecahan 

masalah matematis karena tidak dapat membuat pola bilangan sesuai uraian dalam soal. Selain itu, 

subjek STR tidak memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Walaupun subjek STR menyatakan 

telah melakukan pemeriksaan, tetapi tidak menuliskan pada lembar jawaban.  Oleh sebab itu subjek 

STR belum memenuhi indikator ke empat.   

 Soal nomor 2 hasil tes dan wawancara subjek STR menunjukkan bahwa indikator pertama 

kemampuan pemecahan masalah matematis tidak terpenuhi. Hal tersebut dikarenakan subjek hanya 

menuliskan yang ditanyakan. Dalam wawancara subjek STR menyatakan bahwa tidak menuliskan 

informasi dalam soal karena terlupa. Meskipun subjek dapat menyebutkan informasi-informasi 

dalam soal, tetapi subjek STR ragu-ragu. Cara yang dilakukan subjek STR untuk mendapat jawaban 

pertanyaan nomor 2 sudah tepat. Namun, terjadi kesalahan dalam melakukan perhitungan karena 

kurang teliti, sehingga hasil akhir yang diperoleh salah. Hal tersebut menunjukkan subjek telah 

mampu dalam menyusun strategi tetapi belum mampu untuk menyelesaikan strategi tersebut 

dengan baik. Selain itu, subjek STR tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban yang 

telah diperoleh. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek STR tidak memenuhi indikator ke tiga dan 

ke empat, yaitu menyusun dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah serta memeriksa 

kembali kebenaran jawaban.  

 Pada soal nomor 3 subjek STR telah memenuhi indikator pertama, namun dalam menuliskan 

informasi dalam soal kurang lengkap. Indikator kedua kemampuan pemecahan masalah matematis 

belum terpenuhi karena subjek STR tidak menuliskan pola bilangan yang dapat disusun. 

Selanjutnya subjek STR tidak melakukan pemeriksaan ulang, sehingga tidak memenuhi indikator ke 

empat kemampuan pemecahan masalah matematis. Subjek STR telah memenuhi indikator ke tiga 

karena subjek STR mampu menentukan strategi dan menerapkannya dengan baik dalam 

menyelesaikan soal.  

 

3) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kategori Motivasi Belajar 

Rendah dan Self Confidence  Tinggi 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek SRT, didapatkan 

ringkasan kemampuan pemecahan masalah matematis yang tertera pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes dengan Hasil Wawancara Subjek SRT 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Data Hasil Wawancara 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Menentukan unsur yang 

diketahui dan ditanya 

Subjek SRT menuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan dengan 

baik pada soal nomor 2. Pada soal 

nomor 1 dan 3 subjek kurang 

lengkap dalam menuliskan yang 

diketahui.  

Subjek SRT mampu menyebutkan 

yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal.  

Menyusun model Pada soal nomor 1 subjek tidak Subjek SRT memahami setiap 
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matematika  menuliskan pola bilangan yang 

dapat dibuat sesuai uraian dalam 

soal. Subjek SRT menuliskan pola 

bilangan pada soal nomor 2 dan 3.  

simbol yang telah dituliskan dalam 

lembar jawaban. Subjek mampu 

menjelaskan dengan baik. 

Menyusun dan 

menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

Strategi yang dilakukan subjek 

SRT sudah tepat. Subjek SRR 

telah melaksanakan strategi 

tersebut dengan baik. 

Subjek SRT mampu menentukan 

cara yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan soal sesuai dengan 

permasalahan serta menerapkannya 

dengan baik.  

Memeriksa kembali 

kebenaran jawaban 

Subjek SRT tidak menuliskan hasil 

pemeriksaan kembali jawabnnya.  

Subjek SRT menyatakan bahwa 

telah melakukan pemeriksaan 

terhadap jawaban yang diperoleh, 

tetapi tidak menuliskan pada 

lembar jawaban. 

 Subjek SRT adalah subjek penelitian yang temasuk dalam kategori motivasi belajar rendah dan 

self confidence  tinggi. Jumlah skor motivasi belajar subjek SRT sebesar 57, sedangkan jumlah skor 

self confidence  subjek SRT sebesar 67. Pada soal nomor 1 subjek SRT memenuhi indikator 

pertama, tetapi kurang baik. Hal tersebut disebabkan terdapat informasi yang tidak dituliskan. 

Selain itu, subjek SRT tidak menuliskan model matematikanya, sehingga subjek SRT tidak 

memenuhi indikator ke dua, yaitu menyusun model matematika. Dalam wawancara, ketika subjek 

SRT diminta untuk memahami soal kembali, subjek SRT dapat menyebutkan semua informasi 

dalam soal, dan memahami pola bilangan yang dapat dibuat. Indikator ke tiga kemampuan 

pemecahan masalah matematis mampu dilakukan subjek SRT dengan baik. Strategi yang dilakukan 

tepat dan mampu menerapkan dengan baik. Indikator ke empat kemampuan pemecahan masalah 

matematis tidak dipenuhi oleh subjek SRT, karena subjek SRT tidak mengecek jawaban yang 

didapatkan. 

 Pada soal nomor 2, subjek SRT menuliskan secara lengkap yang diketahui dan ditanyakan 

sesuai soal. Pada saat dilakukan wawancara subjek SRT juga mampu menyebutkan dengan baik 

informasi dalam soal. Subjek SRT juga telah menuliskan pola bilangan, untuk mempermudah dalam 

menyelesaikan soal. Selain itu, subjek SRT juga telah menyelesaikan soal dengan cara yang tepat, 

tetapi tidak mengecek kembali jawaban yang didapatkan. Dalam wawancara, subjek SRT 

menyatakan telah memeriksa jawaban yang diperoleh, tetapi tidak menuliskan pada lembar 

jawaban. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek SRT mampu pada indikator pertama sampai ke 

tiga yang terdiri dari menentukan unsur yang diketahui dan ditanya, menyusun model matematika, 

dan menyusun serta menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah, tetapi tidak memenuhi 

indikator ke empat, yaitu memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. 

 Pada soal nomor 3, subjek SRT mampu memenuhi indikator pertama sampai ke tiga dengan 

baik. Subjek SRT telah menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. Begitu pula pada saat dilakukan 

wawancara, subjek SRT memahami soal dengan baik. Simbol-simbol yang dituliskan telah 

dijelaskan berdasarkan makna yang sesuai. Kemudian subjek SRT telah menggunakan cara yang 

tepat untuk menyelesaikan soal. Dalam mengaplikasikan cara untuk menyelesaikan soal dilakukan 

dengan baik dan memperoleh hasil yang tepat. Namun, subjek tidak memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh. Meskipun subjek SRT menyatakan telah melakukan pemeriksaan pada coretan, tetapi 

subjek SRT tidak menuliskan pada lembar jawaban. Sehingga, subjek SRT belum memenuhi 

indikator ke empat kemampuan pemecahan masalah matematis.  

4) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kategori Motivasi Belajar 

Rendah dan Self Confidence  Rendah 

 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek SRR, didapatkan 

ringkasan kemampuan pemecahan masalah matematis yang tertera pada Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Ringkasan Hasil Tes dan Wawancara Subjek SRR 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Data Hasil Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Data Hasil Wawancara 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis 

Menentukan unsur yang 

diketahui dan ditanya 

Subjek SRR tidak menuliskan 

yang diketahui secara lengkap, 

tetapi mampu menuliskan yang 

ditanyakan.  

Subjek SRR menyadari bahwa 

terdapat informasi yang belum 

dituliskan pada lembar jawaban.  

Menyusun model 

matematika  

Subjek SRR telah menuliskan pola 

bilangan pada nomor 2, tetapi 

subjek tidak menuliskannya pada 

nomor 1 dan 3. 

Subjek SRR ragu-ragu dalam 

menjelaskan simbol yang telah 

dituliskan, maupun dalam 

menentukan pola bilangannya.  

Menyusun dan 

menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah 

Strategi yang dilakukan subjek 

SRR untuk menyelesaikan soal 

nomor 2 sudah tepat. Namun pada 

soal nomor 1 dan 3 strategi yang 

dilakukan salah, begitu pula 

dengan hasil akhirnya.  

Subjek SRR belum mampu 

menyusun strategi yang harus 

dilakukan untuk menyelesaikan soal, 

karena subjek kurang memahami 

perbedaan antara deret dan barisan.  

Memeriksa kembali 

kebenaran jawaban 

Subjek telah memeriksa jawaban 

yang diperoleh pada nomor 

1,2,dan 3.   

Subjek SRR yakin dengan jawaban 

yang diperoleh dan telah melakukan 

pemeriksaan kembali 

 Pada soal nomor 1 subjek SRR tidak memenuhi indikator pertama kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Walaupun subjek SRR menuliskan yang diketahui, tetapi kurang lengkap. 

Selain itu, subjek SRR tidak memenuhi indikator ke dua, yaitu menyusun model matematika, 

walaupun dalam wawancara subjek mampu menjelaskan makna simbol yang telah dituliskan. 

Subjek SRR tidak membuat pola bilangan sesuai soal. Subjek SRR juga belum mampu menyusun 

strategi dan melaksanakannya dengan baik.   

 Pada soal nomor 2 subjek SRR mampu melaksanakan seluruh indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan baik. Menuliskan informasi dengan lengkap, membuat pola 

bilangan sesuai soal, menggunakan strategi dengan tepat dan melaksanakannya dengan baik. Subjek 

SRR juga telah melakukan pemeriksaan terhadap jawaban yang telah diperoleh. Pada soal nomor 2 

menunjukkan subjek SRR mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis yang cukup 

baik.  

Pada soal nomor 3, subjek SRR  belum memenuhi indikator dengan baik meskipun telah dilakukan. 

Indikator pertama, yaitu menentukan unsur yang diketahui dan ditanya tidak terpenuhi, karena 

subjek SRR tidak menuliskan yang ditanyakan dalam soal. Subjek SRR tidak melaksanakan 

indikator yang kedua, yaitu menyusun model matematika. Selanjutnya dalam melakukan indikator 

ke tiga strategi yang dilakukan subjek SRR tidak tepat, sehingga hasil yang diperoleh salah. Subjek 

SRR hanya mampu memenuhi indikator ke empat, yaitu memeriksa kembali kebenaran jawaban 

walaupun hasil yang diperoleh tidak tepat.  

 

PEMBAHASAN  

1) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kategori Motivasi Belajar 

Tinggi dan Self Confidence  Tinggi 

` Sesuai paparan data dan analisis data menunjukkan bahwa subjek STT memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang sangat baik. Semua indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis telah dipenuhi dengan baik. Subjek STT mampu menuliskan yang diketahui dan ditanya 

dalam soal, menyusun model matematika, meyusun dan menerapkan strategi, serta memeriksa 

kembali jawaban yang diperoleh. Uraian tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar dan self confidence  tinggi akan memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang baik. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Wulandari dkk. (2018:404) bahwa 

jika peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi, maka kemampuan pemecahan masalah 
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matematis peserta didik juga tinggi. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Ramdan dkk. 

(2018:178) menunjukkan bahwa semakin tinggi self confidence  peserta didik, maka kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik juga semakin baik.  

  

2) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kategori Motivasi Belajar 

Tinggi dan Self Confidence  Rendah  

Berdasarkan paparan data dan analisis data menunjukkan bahwa subjek STR hanya mampu 

memenuhi indikator ketiga, yaitu menyusun dan menerapkan strategi. Indikator ketiga terpenuhi, 

tetapi kurang baik dalam melakukannya. Strategi yang dilakukan subjek STR untuk menyelesaikan 

setiap soal sudah tepat. Namun, karena kurang teliti terjadi sedikit kesalahan dalam menghitung 

yang menyebabkan jawaban yang diperoleh tidak tepat pada jawaban soal nomor 2. Indikator 

pertama, yaitu menentukan unsur yang diketahui dan ditanya belum terpenuhi karena subjek STR 

tidak menuliskan secara lengkap informasi pada soal. Bahkan pada soal nomor 2 subjek STR tidak 

menuliskan yang diketahui. Selanjutnya pada indikator kedua, yaitu menyusun model matematika 

juga belum terpenuhi. Subjek STR tidak membuat model matematika terlebih dahulu sebelum 

menyusun strategi. Walaupun subjek dalam menuliskan unsur yang diketahui dan ditanyakan 

menggunakan simbol matematika, subjek STR kurang yakin dalam menjelaskan makna setiap 

simbol tersebut. Subjek STR tidak melakukan pemeriksaan terhadap hasil yang diperoleh, sehingga 

subjek STR tidak memenuhi indikator keempat, yaitu memeriksa kembali kebenaran jawaban.  

 Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 

dapat membantu menemukan strategi yang tepat dalam memecahkan masalah. Karena 

rendahnyanya kepercayaan diri menyebabkan peserta didik ragu-ragu dalam menjelaskan yang telah 

dituliskan pada lembar jawaban. Selain itu, peserta didik menjadi tidak teliti dan terjadi kesalahan 

dalam menjawab meskipun cara yang dilakukan sudah tepat. Oleh sebab itu, peserta didik dengan 

motivasi belajar tinggi dan self confidence  rendah mempunyai kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang kurang baik. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian Fauziah dkk. (2018:886) 

bahwa self confidence  memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Dengan kata lain, peserta didik yang memiliki self confidence  rendah, maka 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga rendah.  

 

3) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kategori Motivasi Belajar 

Rendah dan Self Confidence  Tinggi 

Sesuai paparan data dan analisis data dapat diketahui bahwa subjek SRT dengan kategori 

motivasi belajar rendah dan self confidence  tinggi mampu memenuhi indikator pertama sampai ke 

tiga. Indikator pertama, menentukan unsur yang diketahui dan ditanya sudah dipenuhi dengan 

cukup baik pada setiap soal. begitu pula dalam wawancara, subjek SRT mampu memahami soal 

dengan baik. Subjek SRT juga telah memenuhi indikator kedua, yaitu menyusun model matematika. 

Dalam wawancara menunjukkan bahwa subjek SRT memahami pola bilangan yang dituliskan. 

Indikator ketiga dapat dilakukan dengan baik, karena strategi dan penerapannya telah dilakukan 

dengan tepat. Indikator keempat, tidak dituliskan subjek SRT pada lembar jawaban, sesuai dengan 

pernyataannya, bahwa pemeriksaan jawaban dilakukan pada coretan. Walaupun subjek SRT tidak 

menuliskan secara langsung pada lembar jawaban pembuktian bahwa hasil yang diperoleh tepat, 

subjek SRT menyatakan yakin terhadap jawaban yang diperoleh 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa subjek SRT memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang baik, karena mampu memenuhi indikator pertama, kedua, dan ketiga. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian (Purnama dan Mertika, 2018:62) bahwa apabila seseorang 

memiliki self confidence  atau kepercayaan diri yang tinggi, maka akan mempengaruhi peserta didik 

dalam menyelesaikan tugasnya dikarenakan peserta didik dengan kepercayaan diri yang tinggi tidak 

ragu dalam menyelesaikan tugas, terutama dalam tugas pemecahan masalah. Walaupun dalam hal 

ini subjek SRT memiliki motivasi belajar yang rendah. Motivasi belajar yang rendah tersebut 
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menyebabkan subjek SRT malas dalam menuliskan secara lengkap setiap langkah yang harus 

dilakukan sesuai indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

4) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kategori Motivasi Belajar 

Rendah dan Self Confidence  Rendah  

 Sesuai data yang telah dipaparkan dan dianalisis, subjek SRR memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan tidak terpenuhinya 

indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dengan baik. Pada indikator 

pertama, yaitu menentukan unsur yang diketahui dan ditanyakan subjek SRR tidak menuliskan 

secara lengkap. Tetapi apabila subjek SRR diminta untuk memahami soal kembali subjek SRR 

mampu menyebutkan dengan baik unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. Kemudian, pada 

indikator kedua, yaitu menyusun model matematika, subjek SRR tidak menuliskan pola bilangan 

disetiap jawaban. Indikator ke tiga, yaitu menyusun dan menerapkan strategi dalam memecahkan 

masalah tidak terpenuhi. Subjek SRR tidak dapat menentukan strategi yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. strategi yang tidak tepat menyebabkan hasil yang diperoleh juga tidak tepat, 

walaupun dalam menerapkan strategi tersebut dengan baik. Selanjutnya, subjek SRR telah 

memenuhi indikator ke empat, karena subjek SRR telah melakukan pemeriksaan terhadap hasil 

yang diperoleh.  

 Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa, peserta didik dengan kategori   motivasi belajar 

rendah dan self confidence  rendah belum mampu melaksanakan indikator pertama dan kedua 

dengan baik, bahkan tidak melakukan indikator yang ketiga. Peserta didik dengan kategori tersebut 

hanya mampu memenuhi indikator yang ke empat tetapi dengan jawaban yang sama-sama salah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dengan motivasi belajar rendah dan self confidence  

rendah mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah. Sesuai hasil penelitian 

Agsya dkk.(2019:43) bahwa peserta didik dengan motivasi belajar rendah kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang dimiliki cenderung rendah. Peserta didik kesulitan dalam memilih cara 

yang tepat untuk memecahkan masalah yang mengakibatkan peserta didik tidak mampu 

memecahkan masalah dengan baik. Sedangkan peserta didik dengan self confidence  rendah akan 

mengalami keterlambatan dalam pembelajaran matematika, terutama dalam memecahkan masalah 

(Purnama dan Mertika, 2018:62).  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Subjek dengan kategori 

motivasi belajar tinggi dan self confidence  tinggi memenuhi semua indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Subjek mampu menentukan yang diketahui dan ditanyakan, 

menyusun model matematika, menyusun dan menerapkan strategi, serta memeriksa kembali 

kebenaran jawaban dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek dengan kategori motivasi 

belajar tinggi dan self confidence  tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis 

sangat baik. 2) Subjek dengan kategori motivasi belajar tinggi dan self confidence  rendah hanya 

mampu memenuhi satu dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu 

menyusun dan menerapkan strategi dengan baik. Hal tersebut menunjukkan subjek dengan kategori 

motivasi belajar tinggi dan self confidence  rendah mempunyai kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang kurang baik. 3) Subjek dengan kategori motivasi belajar rendah dan self confidence  

tinggi mampu memenuhi tiga dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Indikator-indikator yang terpenuhi, yaitu menentukan unsur yang diketahui dan ditanyakan, 

membuat model matematika, serta menuyusun dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah. Hal tersebut menunjukkan subjek dengan kategori motivasi belajar rendah dan self 

confidence  tingi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang baik. 4) Subjek dengan 

kategori motivasi belajar rendah dan self confidence  rendah hanya memenuhi indikator ke empat, 

yaitu memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. Namun, dikarenakan jawaban yang diperoleh 
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tidak tepat, maka hasil dalam pemeriksaan oleh subjek juga bukan jawaban yang benar. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa subjek dengan kategori motivasi belajar rendah dan self confidence  rendah 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis kurang baik.  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut ini: 1) Dalam pembelajaran, terutama pada mata pelajaran matematika, 

pendidik perlu memperhatikan motivasi belajar dan self confidence  dalam diri peserta didik 

dikarenakan motivasi belajar dan self confidence  mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah. 2) Sebaiknya peserta didik lebih meningkatkan motivasi belajar dan self 

confidence  dalam dirinya serta lebih sering latihan untuk berani mengungkapkan pendapatnya atau 

berbicara didepan banyak orang agar pendidik lebih memahami sejauh mana kemampuan yang 

dimiliki. 3) Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang kemampuan pemecahan masalah matematis 

ditinjau dari motivasi belajar dan self confidence  pada materi yang berbeda dan pada jenjang 

lainnya.  
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